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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebudayaan tidak mungkin timbul tanpa adanya maggardan eksistensi
masyarakat itu dimungkinkan oleh adanya kebuday&mtudayaan tidaklah
dihasilkan oleh masyarakat yang kacau balau dalaomali dan anakronisme
oleh karena itu diperlukan struktur sosial yangatichnya terdapat stratifikasi
sosial dan sistem kekerabatan. Keraton merupakamabestruktur sosial yang
didalamnya terdapat aturan-aturan masyarakat yangpleks sehingga mampu
menghasilkan kebudayaan yang memiliki kekhasan.

Kota Cirebon merupakan sebuah kota pelabuhan yaag gekitar abad ke -
14 telah menjadi pusat perdagangan. Prawiraredjagemeukakan bahwa
diwilayah Jawa terdapat beberapa pelabuhan satanysaadalahCheroboam
(Cirebon) (2005 : 47). Keberadaan pelabuahandaktiepas dari perkembangan
pemerintahan di wilayah Cirebon. Pada dasarnya fadmda 1452 telah didirikan
sebuah pusat pemerintahan yaitu Keraton Pakungyeatg diprakarsai oleh
Pangeran Cakrabuana. Namun pada perkembangartrsgajarjadi perpecahan
politik sehingga Keraton Pakungwati terpecah menjah Keraton dan satu
Paguron yaitu Keraton Kasepuhan, Keraton Kanaomargton Kacirbonan dan
Paguron Kaprabonan (Rochani, 2008 : 288). Istang pada awalnya merupakan
Keraton Pakungwati kemudian menjadi Keraton Kasaputedangkan Keraton

Kanoman baru dibangun pada tahun 1588, sedangkeatdkieKacirbonan baru



dibangun pada tahun 1808. Maka bila ditinjau dagi sbangunan Keraton
Kasepuhan adalah keraton tertua di kota Cirebon.

Pada skripsi ini peneliti akan memfokuskan peraglitipada Keraton
Kasepuhan karena Keraton Kasepuhan merupakan atatwya Keraton di
Cirebon yang memiliki lembaga khusus untuk mengeltératon yaitu yayasan
Keraton Kasepuhan yang telah dibentuk sejak 1leGdmr 1988. Yayasan ini
kemudian mendirikan lembaga yang bertanggung jasedara khusus dalam
pengelolaan Keraton yang diberi nama Unit Pengeldématon Kasepuhan
(UPKK) yang didirikan pada tahun 1991. Yayasan kKmraKasepuhan berikut
perangkatnya telah resmi memperoleh izin dari penadr, baik Yayasan Kertaon
Kasepuhan maupun UPKK secara langsung berada dibawaenang Sultan
Sepuh dan pengelola terdiri dari kerabat Keratoeeliahan. Selain itu Keraton
Kasepuhan melalui yayasan tersebut juga telah mamgndirikan sekolah seni
yaitu SMK Pakungwati yang terletak di dalam komplééeraton, mendirikan
sebuah TPA di yang terletak di wilayah Magersafamun,terlepas dari berapa
jumlah keraton yang sebenarnya pernah eksis di €otebon dan bagaimana
upaya pelestarianya, sejarah dan perkembangarokeadtlah hal yang menarik
untuk dikaji khususnya yang berkaiatan dengan baidggng memberikan
kontribusi terhadap pembentukan budaya Cireborbdgimana upaya pelestarian
nilai-nilai budaya tersebut.

Tempus mutantur, et nos mutamur inillid, waktu berubah dan kita juga ikut
berubah didalmanya. Demikian pepatah latin kunogysampai saat ini masih

bisa telihat aktualisasinya. Waktu berubah, cara-caanusia mengekspresikan



dirinya juga berubah dan berdampak pada perubahasyarakat dalam

mengekspresiakan dirinya. Tidak ada yang tetajuiiadini kecuali perubahan itu

sendiri, begitu juga dengan budaya atau kebuday@iamrmasuk didalamnya

budaya keraton, budaya yang identik dengan aksltargatara islam dan budaya
jawa melahirkan suatu bentuk budaya yang khas tadlaya dalam wujud ide,

budaya dalam wujud suatu sistem sosial, maupunybudalam wujud benda.

Ketiga wujud budaya tersebut menjadi sebuah keharusmtuk dipertahankan

demi terwujudnya karakteristik budaya lokal.

Membicarakan budaya yang terdapat didalam kerawrari tidak dapat
terlepas dari pendukung budaya yaitu para keraleahtdn. Kerabat yang
dimaksud adalah mereka yang terkait hubungan gegiealbaik yang menetap
didalam keraton ataupun yang memilih untuk menetdpar. Titik puncak
perubahan budaya Keraton Kasepuhan adalah pada18h4@ saat dihilangkanya
kaputren dan kaputran yang secara otomatis menodlahpembelajaran terpisah
yang sejak lama telah diterapkan di lingkungan teeraSalah satu latar belakan
yang menjadi alasan ditidakannya kaputren dan kapuadalah menurunya
kemampuan perekonomian keraton. Disamping mengikéan kaputren dan
kaputran, keraton ditahun yang sama juga menghidangbdi dalem. Namun
pada prakteknya setiap kali keraton menyelenggarakacara ritual maka para
abdi dalem tersebut datang dengan sukarela dengaant mengabdi pada
Kesultanan Kasepuhan Cirebon.

Pasca kemerdekaan Kondisi perekonomi Keraton Kaseptidak membaik

justru terjadi nasionalisasi tanah milik kerabatraken tepatnya pada tahun



1960an, hal ini semakin memaksa keraton untuk let@mbuka diri. Keterbukaan

keraton terhadap lingkungan luar atau hal-hal lyang pada awalnya dianggap
sebagai suatu upaya bertahan hidup telah mengakilpgrubahan. Perubahan
yang dialami oleh kerabat keraton bukan saja hatalam segi fisik seperti

pakaian, tetapi juga dalam pengaplikasian nilaitdaaisi yang ada.

Salah satu contohnya adalah profesi pedagang memiparofesi yang
dipandang kurang layak untuk kaum bangsawan, tgiapu diera tahun 1970an
kerabat keraton mulai banyak yang memilih profebiagai pedagang/pengusaha.
Hal lain yang juga mengalami pergeseran adalah pedaidikan, pada awalnya
pendidikan dilakukan di kaputren dan kaputran, sgklan khusus untuk pelajaran
agama dilaksanakan di masjafiggar dimana perempuan dan laki-laki belajar
secara terpisah, namun setelah mengenal pendidiwagan pola Belanda maka
terjadi pembauran antara pelajar laki-laki dan pgnean.

Perubahan kebudayaan terjadi karena suatu masyangkaodifikasi cara
kehidupan dengan mengadopsi suatu pengetahuancé&gaan baru atau karena
perubahan dalam pandangan dan konsepnya tentalgisedlly M. Setiadi,
2007 : 44). Inilah yang dialami oleh kesultanan é¢faghan Cirebon, pelestarian
budaya keraton sangat bergantung pada kerelaan fgarabat untuk
mempertahankannya. Meski terkadang sebagian tjadsimenjadi penghambat
perkembangan suatu masyarakat, seperti yang dijeld&lam Jurnal Perempuan
edisi Perempuan Lokal Bicara, dijelaskan bahwa ymddan adat istiadat
terkadang menjadi penghambat bagi perkembangamrmpesn daerah (Jurnal

Perempuan, 2001 : 147-148). Pada dasarnya bukesma Iperempuan tetapi laki-



laki juga mengalmi hal yang sama, ada beberapalitdisdaerah terrtentu yang
juga menghambat perkembangan masyarakatnya. Tedalsi dasarnya sebuah
perubahan tidak hanya berdampak posif tetapi juglelmungkinan berdampak
negatif dan perubahan yang tidak sesuai atau uedgpat akan menyebabkan
Culture schook

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis meyada untuk mengkaji
tema peranan Keraton Kasepuah dalam bidang sasialyh tahun 1950 - 2000
dengan alasan yang pertama, keraton adalah cadaydwlan pelestari budaya
lokal yang secar resmi ditetapkan sebagai tujussatai budaya. Kedua, pada
rentan tahun ini penulis melihat ada dinamika $esiaudaya (adat tradisi) yang
menonjol, karena tahun 1950an kerabat keraton nikeralkses keluar keraton
lebih luas, hal ini tentunya berdampak pada pergasgadisi dan adat istiadat
yang berlaku dilingkungan keraton. Ketiga, beluma aouku khusus yang
membahas mengenai peranan Keraton Kasepuhan dalanylsosial budaya.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis ks&uha
menuangkannya dalam skripsi yang berjudul Perarexatén Kasepuhan Dalam

Bidang Sosial — Budaya : Kajian Historis Tahun 195000.

1.2.Rumusan dan Batasan M asalah
Untuk lebih memfokuskan kajian penelitian ini, makenusan masalah
tersebut disusun kedalam pertanyaan-pertanyaanlit@enesebagai batasan

masalah, yaitu :



1. Bagaimana perkembangan budaya Keraton KasepuhaboGipada tahun
1950 - 20007

2. Bagaimana upaya Kerabat Keraton Kasepuhan dalaestagkan tradisi
keraton?

3. Bagaimana kontribusi Keraton Kasepuhan dalam medgmpalkan budaya

keraton pada lingkungan masyarakat di sekitar idafat

1.3. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah di atika,toj@an penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan kondisi perkembangan budaya Kerk@msepuhan pada
tahun 1950 — 2000, khususnya dalam bidang kesenaaiisi adat Keraton
Kasepuhan Cirebon.

2. Mendeskripsikan peranan kerabat dalam melestarikadaya Keraton
Kasepuhan Cirebon, meliputri seni tari, seni ludas tradisi-tradisi ritual
lainya.

3. Mendeskripsikan pengaruh Keraton Kasepuhan Cirelderhadap
lingkungan disekitar keraton, khususnya dalam stetikan tradisi
keraton dalam masyarakat Cirebon, melalui pendisanggar-sanggar
seni, pendirian sekolah dll.

4. Menggali potensi keraton sehingga dapat menunjabgsiarian budaya

Keraton Kasepuhan



1.4. Manfaat Penélitian
Manfaat meupakan sesuatu yang diharapkan dipersédblah seseorang
melakukan sesuatu, dalam hal ini penelitian. Setelmdakan penelitian
diharapkan hasil penelitian tersebut memberikartrkarsi tertentu baik bagi
peneliti, objek penelitian maupun pihak-pihak yamgmbaca hasil penelitian.
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitiaantara lain :

1. Menambah wawasan kebudayaan khususnya yang berldetagan
kebudayaan Keraton Kasepuhan, agar masyarakatoGitdiususnya
kerabat keraton menyadari potensi budaya keratungga pelestraian
kebudayaan tersebut tetap berjalan

2. Menimbulkan keinginan bagi pihak yang berminat inmheneliti lebih
lanjut mengenai kebudayaan atau hal-hal lain yasrgaiatn dengan
Keraton Kasepuhan

3. Kembali mempopulerkan tradisi-tradisi dan keseni@raton yang
merupakan kekayan budaya lokal Cirebon

4. Bermanfaat bagi pengembangan kebudayaan nusantaranak
kebudayaan nusantara merupakan gabungan dari bethataya lokal

sehingga terbentuklah Indonesia yang berbhinelgghalnka.

1.5. Metodologi Penelitian
Metode yang penulis gunakan dalam penulisan kdmngeh ini adalah
Metode Historis, sebuah metode yang lazim digunale@am penelitian sejarah.

Penulis menggunakan metode tersebut karena datardahgenai kehidupan



sosial Kerabat Keraton Kasepuhan, budaya keraton k#edaan zamannya,
berasal dari masal lalu. Adapun metode histori@gainana didefinisikan oleh
Gottschalk (1986: 32) adalah proses menguji dangamalisis secara kritis
rekaman peninggalan masa lampau. Termasuk di dgéanmmetode dalam
menggali; memberi penilaian; mengartikan dan ménkais fakta-fakta masa
lampau untuk kemudian dianalisis dan ditarik sebke¢impulan dari peristiwva
tersebut.
Metode historis tersebut dapat diuraikan sebagyak:

1. Memilih topik yang sesuai; pemilihan topik adalahdkah pertama dalam
penelitian ilmiah. Penulis memilih topik kehidupaebuah komunitas
budaya, dalam hal ini yaitu perkembangan Keratomgde pertimbangan
manfaat; dan ketertarikan penulis.

2. Heuristik, yaitu upaya mengumpulkan sumber-sumbengy dianggap
relevan dengan topik yang dipilih. Sumber peneliteejarah terbagi
menjadi tiga yaitu sumber benda; sumber tertulis slamber lisan. Pada
tahap ini penulis menggunakan sumber tertulis damber lisan. Sumber
tertulis terdiri dari buku-buku, artikel, jurnal,akalah, arsip baik yang
dimiliki secara pribadi oleh penulis, maupun yangedleh dari
perpustakaan, Keraton Kasepuhan, dan paguyubati padaya Cirebon.
Sedangkan sumber lisan penulis peroleh dari wawand@ngan orang-
orang yang relefan untuk menjadi responden dalanelp@n ini, baik

kerabat keraton, budayawan, maupun masyarakatddiggddda umumnya.



3. Melakukan kritik yaitu menganalisis secara kritismder-sumber yang
telah diperoleh, sehingga dapat disimpulkan apakamber-sumber
tersebut relefan dengan penelitian atau tidakikksitmber dilakukan oleh
sejarawan berkaitan dengan usaha mencari kebedarema sejarawan
dihadapkan pada kebutuhan untuk membedakan apabgaiag dan tidak
benar (palsu), apa yang mungkin dan apa yang meagatau mustahil
(Sjamsuddin, 2007 : 131).

4. Historiografi atau penulisan sejarah yaitu prosemypsunan hasil
penelitian kedalam sebuah pola yang teratur sehidgeeroleh kronologi
cerita sejarah yang logis. Dalam penulisan sejali@unakan secara
bersamaan tiga bentuk tekhnik dasar menulis yaggkripsi, narasi, dan
analisis. Ada dua hal yang menggerakan keingingarasean dalam
menjelaskan yaitu menciptakan ulamegireate dan menafsirkaiviterpret.
Dalam menciptakan ulangtcreate hanya dibutuhkan deskripsi dan narasi
sedangkan dalam penafsinaterpret) dibutuhkan analisis (Sjamsuddin,
2007 : 158)

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalarelii@n ini adalah

sebagai berikut :

1. Studi kepustakaan yaitu langkah awal penulis data@mgumpulkan
sumber-sumber yang sesuai dengan fokus kajian ipanelyang

diperoleh dari berbagai sumber literatur.



10

2. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data khususmaysy yberupa
sumber lisan. Wawancara dengan pelaku atau sajeialsedapat

dianggap sebagai sumber primer (Abdurahman, 2667 :

1.6. Sistematika Penulisan
Agar penulisan skrpsiini tersusun secara sistemaga penulisan skripsi ini
disusun berdasarkan Sistematika berikut :

Bab I, yaitu bagian pendahuluan yang memuat lagakang masalah
yang menjadi alasan penulis untuk melakukan pémelidan penulisan skripsi,
rumusan masalah dan batasan masalah yaitu bagi@ambanendasar yang
menjadi pokok pikiran dalam skripsi ini, tujuan daranfaat penelitian, metode
penelitian dan tekhnik penelitian, serta sistekagpienulisan.

Bab I, tinjauan kepustakaan, yaitu deskripsi unmaengenai buku-buku
dan sumber lain yang dianggap relevan dalam pemuskripsi ini. Di dalamnya
penulis akan melakukan kritik; komparasi antar semmian komentar-komentar
yang dianggap perlu. Sehingga diharapkan tinjausstaga ini dapat menjadi
bahan acuan dalam penelitian, serta dapat memgeerjpémbahasan yang
diuraikan berdasarkan data-data temuan dilapangan.

Bab Ill, merupakan uraian metodologi penelitiatadapenulisan skripsi
ini. Meliputi, Heuristik yang mencakup proses pengambilan dan pengumpulan
data-data yang dibutuhkan dalam penulisan skriggk berupa sumber tertulis
maupun sumber lisarKritik, yaitu proses pengolahan data-data yang sudah

didapatkan sehingga bisa dipertangung jawabkai@pretasi yaitu penafsiran
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keterangan-keterangan dari sumber-sumber sejaradp tggkumpul dengan cara
merangkai dan menghubungkan hingga tercipta peaafsumber sejarah yang
relevan;Historiografi adalah penuliskan fakta-fakta yang sudah dikumputan
dikritik tersebut ke dalam sebuah karya tertulis.

Bab IV adalah bahasan mengenai bagaimana konditshdfeKasepuhan
dan upaya pelestarian nilai-nilai sosial budayahaan dalam bab IV ini akan
dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian pertamajel@skan tentang gambaran
umum Keraton Kasepuhan yang didalamnya dipaparkamgenai kondisi
lingkungan fisik keraton, kondisi sosial Keratonsiépuhan paska kemerdekaan
dan hubungan kekerabatan di lingkungan Keraton.iaBagedua menjelaskan
tentang tradisi-tradisi yang ada di Keraton kasepubidalamnya dipaparkan
mengenai peranan keraton kasepuhan dalam melestdradisi-tradisi tersebut.
Pada bagian ketiga menjelaskan tentang upaya KerK@sepuhan dalam
beradaptasi dengan lingkungan keraton yang didalamberisi tentang
pendidikan bagi kerabat keraton, sanggar sebagéetg terakhir dalam menjaga
pelestarian budaya keraton dan kedudukan atauifyagasan keraton kasepuhan
dalam upaya melestarikan Keraton Kasepuhan.

Bab V, merupakan bagian akhir dari keseluruhampskmi, didalamnya
berisi suatu kesimpulan dari pembahasan dan haaliss yang penulis lakukan
yang mendeskripsikan peranan keraton dalam bidasiglsdan budaya di tahun
1950 — 2000. Selain itu, dalam bab ini juga tertiapaan atau rekomendasi dari

penulis yang diajukan kepada berbagai pihak yarkpiaan dalam penelitian ini.



